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Abstrak 
Data di Indonesia kasus bullying di sekolah sudah merajalela baik di tingkat sekolah dasar, 
menengah, sampai perguruan tinggi. Bullying antar siswa yang semakin marak terjadi di 
sekolah telah menunjukkan tingkat yang memprihatinkan. Tingkat emosional siswa yang 
masih labil, memungkinkan pengalaman bullying ini sering terjadi di kalangan para siswa. 
Data tahun 2011 hingga Agustus 2014, KPAI mencatat 369 pengaduan terkait masalah 
tersebut. Jumlah itu sekitar 25% dari total pengaduan di bidang pendidikan sebanyak 1.480 
kasus. Tujuan dari penelitian ini adalah diketahuinya faktor-faktor yang berhubungan dengan 
pengalaman kekerasan bullying Di SMK Negeri 2 Bogor. Penelitian ini menggunakan 
Penelitian Kuantitatif dengan desain studi Cross Sectional (potong lintang). Populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 1.520 responden. Sampel dalam penelitian sebanyak 93 responden. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner. Cara analisis data menggunakan 
perangkat lunak aplikasi statistik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan antra 
faktor sikap (korban bully) P-Value = 0,003, RR=0,090 (0,012-0,703) , ( pelaku bully ) P- Value 
= 0,000, RR=0,789 (0,690-0,903). Faktor tradisi ( kedua-duanya ) P-Value = 0,036, RR= 
2,471(0,979-6,237). kesimpulan menunjukan ada hubungan sikap ( di bully dan melakukan 
bully), dan ada hubungan antara tradisi dengan perilaku bully ( kedua-duanya). Dari hasil 
Multivariat yang bermakna adalah faktor sikap dengan kategori korban dibully p- value = 
0,017 <0,05, dan faktor tradisi dengan kategori kedua-duanya p-value = 0,047 <0,05. Peneliti 
memberikan saran kepada sekolah agar lebih memperhatikan sikap dan tradisi yang ada 
disekolah, dan membuat paeraturan agar siswa tidak kembali melakukan bullying. 
Kata Kunci : Bullying, Siswa, Sekolah. 
 
PENDAHULUAN 
Kekerasan merupakan suatu hal yang paling banyak ditakuti oleh manusia. Baik 
kekerasan langsung maupun tidak langsung, baik kekerasan verbal maupun non verbal. 
Bentuk kekerasan yang paling sering terjadi di sekolah adalah Bullying (Wulansari, 2014). 
Bullying antar siswa yang semakin marak terjadi di sekolah telah menunjukkan tingkat yang 
memprihatinkan. Tingkat emosional siswa yang masih labil, memungkinkan perilaku bullying 
ini sering terjadi di kalangan para siswa (Ali, 2011). Bullying juga terjadi karena adanya 
kesenjangan kelas yang sangat kentara. Menurut Bourdieu, bahwa selera gaya hidup serta 
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konsepsi yang dimiliki setiap kelas mengenai dirinya, terutama dalam masalah peran sosial 
yang dimainkannya. Perbedaan kelas ini yang bisa memicu terjadinya bullying antar siswa, 
karena adanya perbedaan kepentingan serta gaya hidup yang berbeda pula (Martono, 2014). 
Menurut penelitian yang dilakukan untuk pemerintah pada 2009, hampir separuh anak-
anak di Inggris (46 persen) berkata mereka pernah di-bully. Bullying merupakan 
permasalahan yang sudah mendunia, tidak hanya di Indonesia saja, tetapi juga di negara maju. 
Prevalensi bullying diperkirakan 8 hingga 50% di beberapa negara Jepang, Amerika, dan 
Jerman. Menurut National Mental Health And Education Centre (2006) kasus bullying di 
Jepang meningkat drastis dari tahun ke tahun, jika pada tahun 2012 hanya terdapat 198,108 
kasus, pada tahun 2013 lalu kasus bullying meningkat menjadi 70.000 kasus dan pada tahun 
ini, diprediksi kasus bullying juga juga akan meningkat. 
Di Indonesia sendiri, kasus bullying di sekolah sudah merajalela. Baik di tingkat sekolah 
dasar, menengah, sampai perguruan tinggi. Dari 2011 hingga Agustus 2014, KPAI mencatat 
369 pengaduan terkait masalah tersebut. Jumlah itu sekitar 25% dari total pengaduan di 
bidang pendidikan sebanyak 1.480 kasus. Bullying yang disebut KPAI sebagai bentuk 
kekerasan di sekolah, mengalahkan tawuran pelajar, diskriminasi pendidikan, ataupun aduan 
pungutan liar. Menurut Bank Data KPAI pada tahun 2011 sampai 2016 di Jakarta, terdapat 
959 kasus kekerasan di sekolah (bullying) dan data di Jawa Barat terdapat 449 kasus 
kekerasan di sekolah (bullying). Dan di Bogor terdapat 87 kasus kekerasan di sekolah 
(bullying) baik pelaku maupun korban. 
Berdasarkan Bank Data KPAI, pada tahun 2011 korban perilaku bullying terdapat 56 
kasus kekerasan di sekolah, sedangkan pelaku terdapat 66 kasus. Pada tahun 2012 korban 
perilaku kekerasan terdapat 130 kekerasan di sekolah, sedangkan pelaku terdapat 66 kasus. 
Pada tahun 2013 korban perilaku kekerasan terdapat 96 kasus kekerasan , sedangkan pelaku 
perilaku kekerasan terdapat 63 kasus pelaku kekerasan, pada tahun 2014 korban perilaku 
kekerasan terdapat 159 kasus korban kekerasan, sedangkan pelaku kekerasan terdapat 67 
kasus pelaku kekerasan. Pada tahun 2015 korban perilaku kekerasan terdapat 154 korban 
kasus perilaku kekerasan, sedangkan pelaku perilaku kekerasan terdapat 93 kasus pelaku 
kekerasan. Pada tahun 2016 korban perilaku korban kekerasan terdapat 81 kasus korban 
kekerasan, sedangkan pelaku kekerasan terdapat 93 kasus pelaku kekerasan. Menurut bank 
data KPAI Bogor terdapat 87 kasus kekerasan (bullying), korban sebanyak 36 kasus dan 
pelaku sebanyak 51 kasus kekerasan (bullying). 
Penelitian Lestari (2016) menyatakan bahwa faktor keluarga, faktor teman sebaya, dan 
faktor media massa menjadi penyebab timbulnya perilaku Bullying dikalangan peserta didik, 
sedangkan menurut Bierman et al (1993, dalam Usman, 2013) mengemukakan bahwa 
umumnya jika terdapat siswa yang ditolak oleh teman sebaya mereka akan lebih suka 
berdebat, mengganggu teman yang lain, tidak mempunyai rasa malu, kaku dan secara sosial 
tidak sensitif, siswa akan cenderung berperilaku agresi atau bullying. 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara pengetahuan responden 
dengan pengalaman bullying, hubungan sikap responden dengan pengalaman bullying, 
hubungan tradisi responden dengan pengalaman bullying, hubungan lingkungan responden 
dengan pengalaman bullying, hubungan media massa responden dengan pengalaman 
bullying, hubungan teman sebaya responden dengan pengalaman bullying, hubungan 
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keluarga responden dengan pengalaman bullying di siswa SMK Negeri 2 Bogor provinsi jawa 
barat tahun 2018. 
Ruang lingkup Penelitian ini mengenai Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 
Pengalaman Bullying Di SMK Negri 2 bogor dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 Agustus 2018. Populasi penelitian adalah 1.520 
sswa,dan penelitian dilakukan kepada 93 siswa. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Kuantitatif dengan desain studi Cross Sectional 
(potong lintang). Desain studi Cross Sectional ialah suatu penelitian untuk mempelajari 
dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi 
atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach) (Notoatmodjo, 2012). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 
Pengalaman Bullying Di Sekolah SMK 2 Negri Bogor Provinsi Jawa Barat Tahun 2018. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data menggunakan kuesioner penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 1.520 siswa-siswi kelas X, XI, dan XII di SMK Negeri 
2 Bogor. Sampel yang telah digunakan berjumlah 93 orang responden. Instrumen yang 
digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan kuesioner, terdiri dari kuesioner tertutup 
dan berisi pertanyaan untuk mendapatkan data mengenai Faktor-Faktor Yang Berhubungan 
Dengan Pengalaman Bullying Di SMK Negeri 2 Bogor. 
 
HASIL 
1) Sikap (korban bully) 
Hasil penelitian mengenai sikap bullying, pada responden dengan kategori korban di bully 
menyatakan tidak mendukung bullying 29 atau sekitar 80,6 persen lebih besar dibandingkan 
dengan responden dengan kategori korban tidak dibully 7 atau sekitar 19,4 persen. Kemudian 
responden dengan kategori korban tidak di bully menyatakan mendukung bullying 1 atau 
sekitar 1,8 persen lebih kecil di bandingkan dengan korban di bully 56 atau sekitar 98,2 
persen. 
 
Tabel 1. Distribusi Sikap Bullying Terhadap Pengalamn Bullying Pada Siswa SMK 
Negeri 2 Bogor 




RR (CI 95%) 
Sikap Korban Tidak 




 n % n % N %   
Mendukung 1 1,8% 56 98,2% 57 100   
Tidak 
Mendukung 
7 19,4% 29 80,6% 36 100 0,003 0,090 
(0,012-0,703) 
Total 8 8,6% 85 91,4% 93 100   
Hasil pengujian hipotesis dengan Chi- Square Test antara variabel sikap dengan pengalaman 
bullying (korban di bully) pada siswa-siswi SMK Negeri 2 Bogor menunjukan p-value sebanyak 
0,003 < 0,05 yang dapat diartikan Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan ada 
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hubungan antara sikap korban di bully dengan pengalaman bullying. 
 
2) Sikap (pelaku bully) 
mengenai sikap bullying, pada responden dengan kategori tidak melakukan bully menyatakan 
sikap tidak mendukung 0 atau sekitar 0 persen lebih kecil dibandingkan dengan responden 
dengan kategori pelaku bully 36 atau sekitar 100,0 persen. Kemudian responden dengan 
kategori pelaku bully menyatakan sikap mendukung 45 atau sekitar 78,9 persen lebih besar 
dibandingkan kategori tidak menjadi pelaku bully 12 atau sekitar 21,1 persen. 
 
Tabel 2. Distribusi Sikap Tentang Bullying Terhadap Pengalaman Bullying 
Pada Siswa SMK Negeri 2 Bogor 
Pengalaman Bullying     P- 
Value 









 n % n % N %   



















Total 12 12,9% 81 87,1% 93 100   
 
Hasil pengujian hipotesis dengan Chi- Square Test antara variabel antara variabel sikap 
dengan pengalaman bullying pada siswa SMK Negeri 2 Bogor menunjukan p-value 0,000 < 
0,05 yang dapat diartikan Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan ada 
hubungan antara antara sikap dengan pengalaman membully. 
 
3) Tradisi (kedua-duanya dan tidak kedua-duanya / pelaku korban bully) 
Hasil penelitian mengenai pengaruh tradisi, pada responden dengan kategori keduanya 
menyatakan tradisi mempengaruhi pengalaman bullying 36 atau sekitar 70,6 persen lebih 
kecil dibandingkan responden dengan kategori tidak keduanya 15 atau sekitar 29,4 persen. 
Kemudian responden dengan kategori tidak keduanya menyatakan tradisi tidak 
mempengaruhi pengalaman bullying 5 atau sekitar 11,9 persen lebih kecil dibandingkan 











Tabel 3. Distribusi Tradisi Tentang Bullying Terhadap Pengalaman Bullying 
Pada Siswa SMK Negeri 2 Bogor 
 
Hasil pengujian hipotesis dengan Chi- square Test antara variabel pengaruh tradisi dengan 
pengalaman bullying (kedua-duanya) pada siswa-siswi SMK Negeri 2 Bogor menunjukan p-
value 0,036 < 0,05 yang dapat diartikan Ho diterima dan Ha ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan ada hubungan antara pengaruh tradisi dengan pengalaman bullying (kedua-
duanya : pelaku dan korban bullying). 
 
PEMBAHASAN 
1) Hubungan antara pengaruh sikap dengan pengalaman bullying (korban di bully) 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan antara sikap dengan 
perngalaman bullying (dengan kategori korban dan pelaku) di kalangan siswa SMK Negeri 2 
Bogor. sebagian besar siswa bersikap mendukung pengalaman bullying, namun ada beberapa 
siswa yang bersikap tidak mendukung pengalaman bullying. 
Penelitian ini sejalan dengan Wijaya & Khusnal (2016) mengenai “Hubungan Kecerdasan 
Emosional Dengan Sikap Terhadap Bullying Pada Anak Usia Sekolah Di SD Negeri Gambiranom 
Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta 2016” bahwa terdapat Hubungan Antara Kecerdasan 
Emosional Dengan Sikap Terhadap Bullying Pada Anak Usia Sekolah Di Sd Negeri 
Gambiranom Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta. 
Menurut Djuwita (2011) Anak yang pernah mengalami bullying dapat memiliki perasaan 
dendam terhadap perlakuan yang pernah dia dapatkan sebelumnya, sehingga ketika ada 
kesempatan untuk melakukan bullying maka dia dapat menjadi pelaku bullying. 
 
2) Hubungan antara pengaruh sikap dengan pengalaman bullying (pelaku bullying) 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menunjukan bahwa ada hubungan antara 
pengaruh tradisi (dengan kategori keduanya/pelaku korban) dengan pengalaman bullying 
pada siswa. Sebagian besar siswa menyatakan tradisi mempengaruhi pengalaman bullying (di 
bully dan membully), dan beberapa siswa menyatakan tradisi mempengaruhi pengalaman 
bullying (kedua-duanya). 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arianty (2016) 
dengan judul Faktor Penyebab Tradisi Bullying Di SMA Al Azhar Pejaten Jakarta Selatan yang 
menggunakan metode penellitian kualitatif, dan jenis penelitian menggunakan penelitian 
deskriptif menyatakan bahwa pelaku bullying biasanya adalah mereka yang pernah menjadi 




Berbeda dengan Astuti (2008) mengemukakan bahwa senioritas sebagai salah satu 
perilaku bullying, seringkali justru diperluas oleh siswa sendiri sebagai kejadian yang bersifat 
laten. Senioritas dilanjutkan untuk hiburan, penyaluran dendam, iri hati, atau mencari 
popularitas, melanjutkan tradisi atau untuk menunjukkan kekuasaan. 
 
KESIMPULAN 
1) Berdasarkan hasil penelitian faktor- faktor yang berhubungan dengan pengalaman 
bullying di kalangan siswa, yang dilakukan terhadap 93 siswa di SMK Negeri 2 Bogor Hasil pengujian 
hipotesis menggunakan Chi- Square Test, variabel yang berhubungan dengan pengalaman bullying 
adalah sikap bullying dengan kategori korban di bully (p-value = 0,003), sikap bullying dengan kategori 
pelaku bully (p-value = 0,000), dan tradisi dengan kategori kedua-duanya / (korban dan pelaku (p-
value = 0,036) 
2) Hasil pengujian hipotesis menggunakan Chi-Square Test, variabel yang tidak 
berhubungan dengan pengalaman bullying adalah: 
a. Pengetahuan responden dengan kategori korban bully (p-value=0,914), pengetahuan 
responden dengan kategori pelaku bully (p-value= 0,395), pengetahuan responden 
dengan kategori kedua-duanya atau pelaku dan korban (p-value= 0,517) 
b. sikap responden dengan kategori kedua-duanya atau pelaku dan korban (p-value= 
0,699) 
c. tradisi responden dengan kategori korban bully (p-value=0,218), tradisi responden 
dengan kategori pelaku bully (p-value= 0,123). 
d. Lingkungan resonden dengan kategori korban bully (p-value=0,326), lingkungan 
responden dengan kategori pelaku bully (p-value=0,493), lingkungan responden dengan 
kategori kedua-duanya atau korban dan pelaku (p-value=0,930). 
e. Media massa dengan kategori korban bully (p-value=0,874), media massa dengan 
kategori pelaku bully (p- value=0,294), media massa dengan kategori kedua-duanya atau 
pelaku dan korban (p-value=0,458). 
f. Teman sebaya dengan kategori korban bully (p-value=0,175), teman sebaya dengan 
kategori pelaku bully (p- value=0,443), dan teman sebaya dengan kategori kedua-duanya 
atau korban dan pelaku (p-value=0,120). 
g. Keluarga responden dengan kategori korban bully (p-value=0,447), keluarga responden 
dengan kategori pelaku bully (p-value=0,053), dan keluarga responden dengan kategori 
kedua- duanya atau korban dan pelaku (p- value=0,286). 
Saran 
Saran yang diberikan peneliti untuk menangani permasalah pengalaman bullying yang ada di 
SMK Negeri 2 Bogor : 
1. Bagi Sekolah 
Lebih memperhatikan dan membuat peraturan yang lebih ketat agar tradisi bullying di 
sekolah tidak dapat dilakukan oleh siswa. 
2. Bagi Siswa 
Meningkatkan pengetahuan bagi siswa yang melakukan perilaku bullying agar mengetahui 
dampak dan bahaya yang ditimbulkan dari perilaku bullying 
3. Bagi Peneliti 
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Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat melakukan penelitian lebih mendalam 
pada remaja dengan pengalaman bullying dan menemukan atau mempertimbangkan faktor-
faktor yang berpengaruh atau mendukung terjadinya perilaku bullying sehingga dapat 
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